BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMP

Negeri 2Telaga Kabupaten Gorontalomengenai hasil analisis SWOT mengenai

kesiapan sekolah dalam pengelolaanpendidikan karakter(PPK) di SMP Negeri

2Telaga Kabupaten Gorontalo, disimpulkan bahwa:

1. Kekuatan dan peluang (SO)meliputi: (1) Penggunaan kurikulum K13 yang
sejalan dengan pendidikan karakter; (2) Adanya tenaga pendidik profesional
yang cukup menjadi peluang dalam melaksanakan program pendidikan
karakter di sekolah; (3) Adanya kesiapan dan kemauan peserta didik menjadi
peluang untuk melaksanakan pembelajaran berbasis pendidikan karakter; (4)
Adanya dukungan keuangan dan sumber keuangan yang jelas menjadi peluang
dalam mendukung pelaksanaan program pendidikan karakter; (5) Kecukupan
sarana dan prasarana pendukung menjadi peluang terlaksananya program
pendidikan karakter; (6) Keeratan hubungan hubungan sekolah dengan
masyarakat terutama dengan orang tua peserta didik, (7) Adanya layanan
khusus di sekolah seperti UKS dan perpustakaan sehingga menjadi pendukung
untuk pemenuhan kebutuhan layanan kesehatan bagi peserta didik.

2. Kelemahan dan peluang (WO) meliputi: (1) Masih kurangnya karakter peserta
didik yang baik seperti karakter religius, integritas, nasionalis, kerjasama, dan
kemandirian sehingga dipandang perlu untuk dilakukan pembelajaran berbasis
pendidikan karakter di sekolah; (2) Pengaruh negatif lingkungan dan
masyarakat di sekitar peserta didik yang dapat mempengaruhi karakter
religius, integritas, nasionalis, kerjasama, dan kemandirian peserta didik
sehingga perlu diimbang dengan program pendidikan karakter dimana
program tersebut sedang dijalankan di sekolah.

3. Kekuatan dan tantangan (ST) meliputi: (1) Kemajuan teknologi informasi saat
ini dapat memberikan informasi secara bebas bagi peserta didik, namun
apabila tanpa pengawasan dan mawas diri dapat memberikan dampak negatif

bagi peserta didik; (2) Lingkungan yang semakin hari semakin berkembang



dan keragaman masyarakat di lingkungan sekitar peserta didik menyebabkan
lingkungan sosial masyarakat tak terkendali dapat menyebabkan terganggunya
proses kegiatan pendidikan karakter di sekolah; (3) Pada layanan UKS belum
ada tenaga kesehatan yang profesional sehingga perlu bekerjasama dengan
pihak luar seperti puskesmas.

4. Kelemahan dan tantangan (WT) meliputi: (1) Ketersediaan dana yang
sewaktu-waktu tidak mencukupi kebutuhan untuk pengadaan sarana ataupun
prasarana yang sifatnya penting sehingga kadang menggunakan sarana dan
prasarana alternatif; (2) Mata pelajaran TIK tidak diajarkan dalam
pembelajaran berbasis karakter sehingga peserta didik perlu belajar/kursus di
luar melalui program tutor atau lembaga kursus.

B. Saran

Adapun saran yang dikemukakan pada penelitian ini adalah:

1. Bagi para guru diharapkan agar senantiasa mengerti dan memahami arti
penting dari pendidikan karakter, selalu mengembangkan kemampuan diri,
dan memiliki rasa tanggung jawab yang besar terhadap tugas-tugas dalam
setiap kegiatan pendidikan karakter di sekolah.

2. Bagi kepala sekolah untuk senantiasa dapat menjalankan perannya sebagai
edukator, manager, administrator, supervisor, leader, inovator dan sebagai
motivator dalam penyelenggaraanpendidikan karakter di sekolah.

3. Bagi Kepala Dinas Pendidikan setempat diharapkan agar senantiasa
melakukan kontrol secara ketat mengenai pelaksanaan pendidikan karakter di
SMP Negeri 2 Telaga agar pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan karakter
dapat terlaksana dengan baik.

4. Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat mengambil hikmah dari hasil
penelitian ini, dan dapat memperdalam kembali penelitian ini khususnya pada

aspek-aspek yang belum dikaji pada penelitian ini.
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